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ABSTRAK
Kantor Kabupaten Medan Belawan merupakan perusahaan yang berkomitmen untuk melayani masyarakat.
Namun sistem kerja di perusahaan masih semi komputerisasi terutama dalam menentukan penerimaan manfaat,
sehingga sangat sulit untuk menentukan tingkat keuntungan yang dapat diterima. Proses penerimaan tunjangan
sosial dilakukan secara manual dengan menilai umur, pekerjaan, gaji, tanggungan dan status perumahan,
sehingga penentuan nilai yang diterima tidak akurat dan tidak efektif. diakibatkan karena sering terjadi
kesalahan dalam menentukan nilai pemiliknya. dukungan desa. Akibatnya, proses penyusunan laporan bantuan
dari desa penerima memakan waktu lama dan laporan yang diterima kurang akurat. Untuk mengatasi masalah
tersebut, penulis telah merancang sebuah sistem pendukung keputusan dalam menentukan besarnya bantuan
sosial yang diterima dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN) sehingga dapat diperoleh hasilnya.
memprediksi jumlah penerima bantuan sosial dan penerima bantuan sosial. Sistem pendukung keputusan
adalah sistem komputer yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan dengan menggunakan data
dan model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah yang tidak terstruktur.

Kata Kunci : Bantuan, K-Nearest Neighbor (KNN), PHP, Mysql
ABSTRACT

The Medan Belawan Sub-District Office is a company engaged in service to the community. However, the system
that runs at the company is still semi-computerized, especially in determining the acceptance of social
assistance, so that the decision to determine the acceptance of social assistance is very difficult to determine.
The process of receiving social assistance is carried out manually by making an assessment in terms of age,
occupation, salary, dependents and house status so that the determination of the value obtained is less accurate
and inefficient because errors often occur in determining the value of receiving village assistance. Thus, the
process of making reports on receiving village assistance takes a long time and the reports received are less
accurate. To solve this problem, the authors design a decision support system in determining the acceptance of
social assistance by using the K-Nearest Neighbor (KNN) method so that the results of the estimation of social
assistance receipts and those who are entitled to receive social assistance can be obtained. Decision support
system is a computer-based system intended to help make decisions by utilizing certain data and models to solve
various unstructured problems.
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1. PENDAHULUAN

Raskin (beras untuk masyarakat miskin) merupakan subsidi pangan sebagai bagian dari upaya
pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan dan melindungi keluarga miskin melalui distribusi
beras yang seharusnya sampai kepada mereka. miskin. program perlindungan sosial pemerintah.

Bantuan sosial merupakan salah satu bentuk kepentingan pemerintah daerah berupa pemberian
barang atau uang kepada masyarakat ekonomi lemah, baik secara perorangan maupun kelompok, yang
dilakukan dalam waktu tertentu. . Adanya rezim kesejahteraan sosial ini merupakan salah satu langkah
pemerintah untuk mengatasi kemiskinan, memenuhi dan menjamin kebutuhan masyarakat ekonomi
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lemah dan meningkatkan taraf hidup mereka yang hidup dalam kemiskinan. menerima bantuan sosial.
Untuk mempercepat program bansos, pemerintah daerah harus mendata masyarakat yang berhak
menerima bansos.[1]

Kantor Kabupaten Medan Belawan merupakan perusahaan yang berkomitmen untuk melayani
masyarakat. Namun sistem kerja di perusahaan masih semi komputerisasi terutama dalam menentukan
penerimaan manfaat, sehingga sangat sulit untuk menentukan tingkat keuntungan yang dapat diterima.
Proses penerimaan tunjangan sosial dilakukan secara manual dengan menilai umur, pekerjaan, gaji,
tanggungan dan status perumahan, sehingga penentuan nilai yang diterima tidak akurat dan tidak efektif.
diakibatkan karena sering terjadi kesalahan dalam menentukan nilai pemiliknya. dukungan desa.
Akibatnya, proses penyusunan laporan bantuan dari desa penerima memakan waktu lama dan laporan
yang diterima kurang akurat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis telah merancang sebuah sistem pendukung keputusan
untuk menentukan penerimaan kesejahteraan dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN) sehingga dapat
diperoleh hasil prediksi. penerima tunjangan sosial dan penerima tunjangan sosial. Sistem pendukung
keputusan adalah sistem komputer yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan dengan
menggunakan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah yang tidak terstruktur.

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan prosedur yang dinormalisasi karena mengalikan hasil
evaluasi setiap atribut. Hasil perkalian tidak ada artinya jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai
standar. Bobot atribut manfaat berperan sebagai eksponen positif dalam proses perkalian, sedangkan
atribut biaya berperan sebagai eksponen negatif. Alasan penggunaan metode K-Nearest Neighbor (KNN)
adalah dapat digunakan untuk mengurutkan penerima kesejahteraan untuk setiap kriteria berdasarkan
matriks perbandingan.

2. METODE

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua metode penelitian, yaitu:

1) Studi lapangan
Penulis telah melakukan penelitian lapangan langsung untuk mengumpulkan data, khususnya:
Mencermati data untuk mengidentifikasi penerima manfaat di Kantor Wilayah Medan Belawan.

2) Wawancara. Ini adalah proses pengumpulan data dengan menanyakan tentang penerimaan
dukungan desa di kantor kecamatan Medan Belawan kepada narasumber yang terkait dengan
masalah penelitian.

a. Bagaimana cara perusahaan menentukan penerimaan bansos di Kantor Kecamatan Medan
Belawan?

b. Bagaimana cara Bapak/lbu mengatasi kendala yang dihadapi pelaku usaha untuk
mendapatkan bansos di Kanwil Medan Belawan? 3. Bagaimana cara meningkatkan
penerimaan manfaat perusahaan di kantor kecamatan Medan Belawan?

3) Penelitian Perpustakaan

Penulis melakukan studi literatur untuk mengumpulkan data terkait penulisan skripsi dari

berbagai sumber yang berkaitan dengan teori kesejahteraan penerima, sistem pendukung

keputusan, desain aplikasi. web.
4) Pada tahap perancangan penelitian ini, penulis menggunakan model diagram tulang ikan. Pola
fishbone chart dapat dilihat pada Gambar 1. sebagai berikut:
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Analisis Kebutuhan
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Gambar 1. Gambar Diagram Fishbone

Pengembangan sistem dengan menggunakan diagram tulang ikan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

3.

Analisis permintaan

Pada tahap ini perlu dilakukan analisis terhadap sistem operasi yang sesuai dengan data khususnya
data penerimaan tunjangan sosial di kantor kecamatan Medan Belawan yang diperoleh dari
penelitian ini.

Metode

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor
(KNN) yang diusulkan dari sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima manfaat
sosial di Vanguard Bank. Kantor Kecamatan Medan Belawan. Saat mendesain, penulis
menggunakan diagram UML, yang tidak hanya berupa diagram tetapi juga mewakili konteks.
Tulis kode program

Merupakan perangkat lunak penerjemahan data atau pemecahan masalah yang dirancang dalam
bahasa pemrograman yang didefinisikan dan digunakan, pada tahap pengkodean diimplementasikan
dalam bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun sistem. membuat sistem
menggunakan PHP dan MySQL.

Uji programnya

Meliputi langkah-langkah perkakas serta langkah-langkah pengujian untuk setiap blok perangkat
yang dirancang, yaitu menganalisis beberapa bug yang ada di sistem lama dan menguji aplikasi baru
untuk meminimalkan kesalahan yang ada.

Hasil

Setelah selesai pengujian, program dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, program akan
menampilkan aplikasi PHP dari program yang telah dibuat, seperti mengidentifikasi penerima
manfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerangka Kerja adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan

urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam
suatu program
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Input data sesuai dengan atribut

v

Siapkan data training dalam bentuk array

!

Hitung jarak nilai atirbut testing ke setiap atribut training menggunakan
persamaan Euclidean Disstance

l

Sorting hasil jarak berdasarkan dari nilai terendah

I

Hitung Jumlah Nilai yang paling banyak

|

Hasil prediksi

|

Hitung Akurasi

Gambar 2. Kerangka KerjaPenerapan Metode KNN

Berikut contoh kasus kriteria seorang pembagian raskin untuk dianalisa layak atau tidak diterima:

Tabel 1. Data Masyarakat / Data Untuk Di Analisa

' Nama Calon Penerima | Status Rumah . Pekerjaan Gaji Jumlah Tanggungan Usia
Sutoyo Rumah Orang Tua / Saudara |Pengangguran |< 1.000.000 |> 2 Orang > 30 Tahun
Bobot 3 4 4 4 4

Tabel 1 merupakan data masyarakat yang akan diolah dan dianalisa untuk menentukan kelayakan
mendapatkan bantuan sosial pada Kantor Camat Medan Belawan. Setelah dilakukan pembobotan data
masyarakat dengan mencocokan dengan data sub kriteria maka akan ditentukan status layak atau tidak.
1)  Penentuan parameter k (jumlahtetanggaterdekat)

Pada studi kasus ini penulis menentukan nilai parameter k yaitu 3
2) Menghitung kuadrat jarak euclidean objek terhadap data masyarakat yang diberikan

Sumber : (Eva Yulianti & Yondi Andri Nurdin, 2018)
Keterangan persamalan rumus diatas adalah sebagai berikut :
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Xi = Data Uji
yi = Data Latih
i = Variabel Data
d = Jarak

Dalam menentukan jarak euclidean diperoleh dari :
Dengan demikian maka diperoleh hasil Perhitungan Jarak Euclidean pada Tabel 2 Berikut :

Tabel 2. Perhitungan Jarak Euclidean

ID Training  Status Rumah  Pekerjaan Gaji Jumlah Tanggungan \ Usia Keputusan Jarak \

1 (3-2)2=1 (4-1)2=9 [(4-4)2=0 [4-12=9 (4-3)2=1 |[Tidak Berhak |4.472
2 (3-1)2=4 (4-42=0 |(4-3)2=1 [4-42=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |3

3 (3-1)2=4 (4-32=1 |4-22=4 |4-1)2=9 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak  |5.196
4 (3-1)2=4 (4-12=9 |(4-12=9 |(4-1)2=9 (4-3)2=1 |[Tidak Berhak |5.657
5 (3-3)2=0 (4-12=9 |(4-42=0 |(4-2)2=4 (4-4)2=0 [Berhak 3.606
6 (3-1)2=4 (4-42=0 |(4-4)2=0 |(4-3)2=1 (4-12=9 |[Berhak 3.742
7 (3-1)2=4 (4-12=9 |(4-12=9 |4-12=9 (4-42=0 [Tidak Berhak [5.568
8 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-12=9 |4-32=1 (4-1)2=9 [Tidak Berhak  [4.899
9 (3-1)2=4 (4-22=4 |(4-42=0 |4-12=9 (4-42=0 |Berhak 4.123
10 (3-3)2=0 (4-22=4 |(4-42=0 |4-32=1 (4-3)2=1 |Berhak 2.449
11 (3-1)2=4 (4-42=0 |(4-3)2=1 |4-12=9 (4-2)2=4 [Tidak Berhak  [4.243
12 (3-1)2=4 (4-22=4 |(4-3)2=1 |(4-42=0 (4-42=0 |[Tidak Berhak |3

13 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-1)2=9 |4-42=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak  [4.796
14 (3-3)2=0 (4-32=1 |(4-22=4 |4-42=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |3

15 (3-32=0 (4-12=9 |(4-42=0 [4-1)2=9 (4-32=1 |Berhak 4.359
16 (3-2)2=1 (4-42=0 |(4-2)2=4 |4-22=4 (4-1)2=9 |Berhak 4.243
17 (3-2)2=1 (4-32=1 |4-3)2=1 |4-12=9 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak  |4.583
18 (3-3)2=0 (4-32=1 |4-22=4 |4-1)2=9 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [3.873
19 (3-32=0 (4-42=0 |4-12=9 |[4-2)2=4 (4-42=0 |Tidak Berhak |3.606
20 (3-1)2=4 (4-32=1 |(4-12=9 |[4-2)2=4 (4-42=0 |Tidak Berhak |4.243
21 (3-2p2=1 (4-12=9 |(4-42=0 |(4-32=1 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [3.464
22 (3-2p2=1 (4-22=4 |(4-42=0 |(4-1)2=9 (4-3)2=1 [Berhak 3.873
23 (3-3)2=0 (4-22=4 |4-22=4 |4-2)2=4 (4-4)2=0 [Tidak Berhak [3.464
24 (3-3)2=0 (4-32=1 |(4-32=1 |4-32=1 (4-42=0 |Berhak 1.732
25 (3-3)2=0 (4-32=1 |4-22=4 |(4-2)2=4 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak  |4.243
26 (3-3)2=0 (4-42=0 |4-42=0 |(4-2)2=4 (4-3)2=1 |[Berhak 2.236
27 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-12=9 |4-22=4 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.196
28 (3-1)2=4 (4-22=4 |(4-42=0 |4-12=9 (4-3)2=1 |Berhak 4.243
29 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-3)2=1 |4-42=0 (4-12=9 |Berhak 3.873
30 (3-1)2=4 (4-42=0 |(4-12=9 |4-22=4 (4-2)2=4 [Tidak Berhak  |4.583
31 (3-2p2=1 (4-12=9 |(4-12=9 |4-4)2=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak  [5.292
32 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-42=0 |4-12=9 (4-2)2=4 |Berhak 4.243
33 (3-1)2=4 (4-32=1 |(4-42=0 |4-4)2=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |3

34 (3-2p2=1 (4-42=0 |4-42=0 |4-32=1 (4-42=0 |Berhak 1.414
35 (3-22=1 (4-12=9 |(4-32=1 |[4-4)2=0 (4-42=0 |Tidak Berhak [3.317
36 (3-2p=1 (4-12=9 |(4-22=4 |4-1)2=9 (4-12=9 [Tidak Berhak [5.657
37 (3-2p=1 (4-42=0 |4-32=1 [4-1)2=9 (4-22=4 |Berhak 3.873
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ID Training \ Status Rumah \ Pekerjaan Gaji Jumlah Tanggungan Usia Keputusan  Jarak
38 (3-3)2=0 (4-12=9 [(4-3)2=1 |[4-32=1 (4-4)2=0 |[Tidak Berhak [3.317
39 (3-32=0 (4-12=9 |@4-22=4 |4-3)2=1 (4-32=1 [Berhak 3.873
40 (3-3)2=0 (4-42=0 |(4-12=9 |[4-32=1 (4-2)2=4 |Tidak Berhak [3.742
41 (3-1)2=4 (4-12=9 |(4-1)2=9 |4-1)2=9 (4-2)2=4 |[Tidak Berhak [5.916
42 (3-3)2=0 (4-12=9 |@4-12=9 |4-3)2=1 (4-2)2=4 |Tidak Berhak  |4.796
43 (3-22=1 (4-12=9 |@4-22=4 |(4-42=0 (4-12=9 |Tidak Berhak  |4.796
44 (3-22=1 (4-22=4 |@4-42=0 |@4-3)2=1 (4-2)2=4 |Tidak Berhak  [3.162
45 (3-32=0 (4-22=4 |(4-22=4 |4-3)2=1 (4-22=4 |[Tidak Berhak [3.606
46 (3-12=4 (4-22=4 |(4-12=9 |4-2)2=4 (4-42=0 |[Tidak Berhak |4.583
47 (3-12=4 (4-12=9 |(4-42=0 |4-1)2=9 (4-32=1 |Berhak 4.796
48 (3-32=0 (4-12=9 |(4-32=1 |4-4)2=0 (4-22=4 |Tidak Berhak [3.742
49 (3-2)2=1 (4-42=0 |(4-4)2=0 [4-32=1 (4-3)2=1 |[Tidak Berhak [1.732
50 (3-3)2=0 (4-22=4 |(4-12=9 |[4-42=0 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak |4.69
51 (3-1)2=4 (4-22=4 |(4-3)2=1 [4-1)2=9 (4-12=9 |[Tidak Berhak |5.196
52 (3-3)2=0 (4-22=4 |(4-3)2=1 |4-12=9 (4-42=0 |Berhak 3.742
53 (3-1)2=4 (4-12=9 |(4-12=9 |4-2)2=4 (4-12=9 |[Tidak Berhak [5.916
54 (3-12=4 (4-42=0 |(4-42=0 |4-2)2=4 (4-32=1 |Berhak 3
55 (3-2)2=1 (4-22=4 |(4-4)2=0 |[4-22=4 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak  [4.243
56 (3-3)2=0 (4-32=1 [(4-22=4 |[4-1)2=9 (4-1)2=9 [Berhak 4.796
57 (3-32=0 (4-42=0 |(4-42=0 |4-1)2=9 (4-22=4 |[Tidak Berhak [3.606
58 (3-2)2=1 (4-42=0 |(4-3)2=1 |4-12=9 (4-42=0 |Berhak 3.317
59 (3-12=4 (4-22=4 |(4-12=9 |4-1)2=9 (4-12=9 |[Tidak Berhak |5.916
60 (3-12=4 (4-32=1 |(4-32=1 |4-1)2=9 (4-32=1 |[Tidak Berhak |4
61 (3-22=1 (4-32=1 |(4-22=4 |4-3)2=1 (4-22=4 |Berhak 3.317
62 (3-32=0 (4-42=0 |(4-42=0 |[4-4)2=0 (4-42=0 |Berhak 0
63 (3-22=1 (4-32=1 |(4-42=0 |4-3)=1 (4-32=1 |Berhak 2
64 (3-22=1 (4-32=1 |(4-32=1 |4-1)2=9 (4-32=1 |[Tidak Berhak |3.606

3)

Mengurutkan hasil pada tahap sebelumnya secara ascending (berurutan dari jarak terkecil hingga

terbesar)

Kemudian setelah di hitung nilai euclidean, kemudian di lakukan pengurutan angka yang terendah
hingga tertinggi. Hasil pengurutan dari tabel perhitungan jarak menjadi sebagai berikut:

Tabel 3. Jarak Euclidean Yang Telah Diurutkan

ID Training Status Rumah Pekerjaan Gaji Jumlah Tanggungan Usia Keputusan

62 (3-3)2=0 (4-42=0 |(4-4)2=0 |(4-4)2=0 (4-4)2=0 |Berhak 0

34 (3-2p=1 (4-42=0 |4-4)2=0 |(4-32=1 (4-42=0 |Berhak 1.414
24 (3-312=0 (4-32=1 |[@4-3)2=1]@4-32=1 (4-42=0 |Berhak 1.732
49 (3-22=1 (4-42=0 |(4-4)2=0 |(4-3)2=1 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [1.732
63 (3-22=1 (4-32=1 |[(4-4)2=0|@4-3)2=1 (4-3)2=1 |Berhak 2

26 (3-3)2=0 (4-42=0 |4-4)2=0 |(4-22=4 (4-3)2=1 |Berhak 2.236
10 (3-312=0 (4-22=4 |(4-42=0]@4-32=1 (4-32=1 |Berhak 2.449
2 (3-1)2=4 (4-42=0 |(4-3)2=1 |(4-4)2=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |3

12 (3-1)2=4 (4-22=4 |4-3)2=1|4-42=0 (4-4)2=0 |Tidak Berhak |3

14 (3-32=0 (4-32=1 |4-2)2=4 |(4-42=0 (4-2)2=4 |Tidak Berhak |3
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| Jumlah Tanggungan | Usia | Keputusan |Jarak |

ID Training Status Rumah Pekerjaan | Gaji

33 (3-12=4 (4-32=1 |4-412=0 |@4-42=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |3

54 (3-12=4 (4-42=0 |(4-4y2=0 |(4-2)2=4 (4-3)2=1 |Berhak 3

44 (3-22=1 (4-22=4 |4-4y=0|@4-32=1 (4-2)2=4 [Tidak Berhak [3.162
35 (3-22=1 (4-12=9 |4-3)=1|@4-42=0 (4-42=0 [Tidak Berhak [3.317
38 (3-32=0 (4-12=9 |4-3p=1|4-32=1 (4-4)2=0 [Tidak Berhak [3.317
58 (3-22=1 (4-42=0 |(4-3)2=1|4-1)2=9 (4-4)2=0 |Berhak 3.317
61 (3-22=1 (4-32=1 |4-22=4|4-32=1 (4-2)2=4 |Berhak 3.317
21 (3-22=1 (4-12=9 |4-41=0|4-32=1 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [3.464
23 (3-32=0 (4-22=4 |4-22=4|4-22=4 (4-4)2=0 [Tidak Berhak [3.464
5 (3-32=0 (4-12=9 |(4-4y2=0 |4-2)2=4 (4-4)2=0 |Berhak 3.606
19 (3-32=0 (4-42=0 |4-12=9 |4-22=4 (4-42=0 [Tidak Berhak [3.606
45 (3-32=0 (4-22=4 |4-22=4|4-32=1 (4-2)2=4 [Tidak Berhak [3.606
57 (3-32=0 (4-42=0 |(4-4y2=0 |@4-1)2=9 (4-2)2=4 [Tidak Berhak [3.606
64 (3-22=1 (4-32=1 |4-3)=1]|4-1)2=9 (4-3%2=1 [Tidak Berhak [3.606
6 (3-12=4 (4-42=0 |4-4y=0|4-32=1 (4-1)2=9 |Berhak 3.742
40 (3-32=0 (4-42=0 |4-12=9 |4-32=1 (4-2)2=4 [Tidak Berhak [3.742
48 (3-32=0 (4-12=9 |4-3)2=1|@4-42=0 (4-2)2=4 [Tidak Berhak [3.742
52 (3-32=0 (4-22=4 |4-3)2=1|4-12=9 (4-4y2=0 |Berhak 3.742
18 (3-32=0 (4-32=1 |4-22=4|4-12=9 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [3.873
22 (3-22=1 (4-22=4 |(4-4y2=0 |(4-1)2=9 (4-3)2=1 |Berhak 3.873
29 (3-22=1 (4-22=4 |4-3)2=1|4-42=0 (4-12=9 |Berhak 3.873
37 (3-22=1 (4-42=0 |4-3)=1|4-12=9 (4-2)2=4 |Berhak 3.873
39 (3-32=0 (4-12=9 |4-22=4|4-32=1 (4-3)%2=1 |Berhak 3.873
60 (3-1)2=4 (4-32=1 |(4-3)=1]|4-1)2=9 (4-3)2=1 [Tidak Berhak |4

9 (3-12=4 (4-22=4 |4-412=0|@4-12=9 (4-4%2=0 |Berhak 4.123
11 (3-12=4 (4-42=0 |4-3)=1|4-12=9 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |4.243
16 (3-22=1 (4-42=0 |(4-202=4|4-2)2=4 (4-1)2=9 |Berhak 4.243
20 (3-12=4 (4-32=1 |4-12=9 |4-2)2=4 (4-4)2=0 [Tidak Berhak |4.243
25 (3-32=0 (4-32=1 |4-22=4|4-22=4 (4-1)2=9 [Tidak Berhak |4.243
28 (3-12=4 (4-22=4 |(4-412=0 |@4-12=9 (4-3)%2=1 |Berhak 4.243
32 (3-22=1 (4-22=4 |(4-4y2=0 |@4-1)2=9 (4-2)2=4 |Berhak 4.243
55 (3-22=1 (4-22=4 |(4-412=0 |4-22=4 (4-1)2=9 [Tidak Berhak |4.243
15 (3-32=0 (4-12=9 |4-412=0|4-12=9 (4-3%2=1 |Berhak 4.359
1 (3-22=1 (4-12=9 |4-412=0 |4-12=9 (4-3)2=1 [Tidak Berhak [4.472
17 (3-22=1 (4-32=1 |4-3)=1]|4-1)2=9 (4-1)2=9 [Tidak Berhak |4.583
30 (3-12=4 (4-42=0 |4-12=9 |4-22=4 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |4.583
46 (3-12=4 (4-22=4 |4-12=9 |[4-22=4 (4-4)2=0 [Tidak Berhak [4.583
50 (3-32=0 (4-22=4 |(4-12=9 |(4-42=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak |4.69
13 (3-22=1 (4-22=4 |4-12=9 |4-42=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak |4.796
42 (3-32=0 (4-12=9 |4-12=9 |4-32=1 (4-2)2=4 [Tidak Berhak |4.796
43 (3-22=1 (4-12=9 |@4-22=4|4-42=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [4.796
47 (3-12=4 (4-12=9 |(4-4%2=0 |(4-1)2=9 (4-3)2=1 |Berhak 4.79
56 (3-32=0 (4-32=1 |4-22=4|4-12=9 (4-1)2=9 |Berhak 4.79
8 (3-22=1 (4-22=4 |4-12=9 |4-32=1 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [4.899
3 (3-12=4 (4-32=1 |4-22=4|4-1)2=9 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.196
27 (3-22=1 (4-22=4 |4-12=9 |[4-2)2=4 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.196
51 (3-12=4 (4-22=4 |4-3)2=1|4-12=9 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.196
31 (3-22=1 (4-12=9 |4-12=9 |[4-42=0 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.292
7 (3-1)2=4 (4-12=9 |4-12=9 |4-1)2=9 (4-4)2=0 [Tidak Berhak [5.568
4 (3-12=4 (4-12=9 [4-12=9 |[4-1)2=9 (4-3%2=1 [Tidak Berhak [5.657
36 (3-22=1 (4-12=9 |4-22=4|4-12=9 (4-1)2=9 [Tidak Berhak [5.657




Rabiatul Adawiyah, et al., Metode K-Nearest Neighbor (KNN) ... 1021

\ ID Training Status Rumah Pekerjaan Gaji Jumlah Tanggungan Usia Keputusan Jarak
41 (3-1)2=4 (4-12=9 |(4-1)2=9 |(4-1)2=9 (4 -2)2=4 |Tidak Berhak |5.916
53 (3-1)2=4 (4-12=9 |4-1)2=9 |[(4-2)2=4 (4-1)2=9 |Tidak Berhak [5.916
59 (3-1)2=4 (4-22=4 |4-1)2=9 |(4-1)2=9 (4-1)2=9 |[Tidak Berhak [5.916

4) Mengumpulkan kategori Y (Klasifikasi nearest neighbor berdasarkan nilai k)
Berdasarkan data pengurutan diatas maka di peroleh nilai 3 terendah adalah atas urutan 22, 2 dan
19. Pada tahap pertama penulis menentukan parameter k = 3, maka kategori Y atau kelompok Y (3 data
dengan nilai terkecil) sebagai berikut:

Tabel 4.Jarak Euclidean Dengan Parameter K = 3

| ID Training Status Rumah | Pekerjaan  Gaji Jumlah Tanggungan Usia  Keputusan Jarak
62 (3-3)2=0 (4-4)2=0 |(4-4)2=0 |[(4-4)2=0 (4-4)2=0 |Berhak 0

34 (3-2)2=1 (4-42=0 |(4-4)2=0 |4-3p=1 (4-4)2=0 |Berhak 1414
24 (3-32=0 (4-32=1 [(4-32=1]@4-3%2=1 (4-4)2=0 |Berhak 1.732

Dengan cara perhitungan yang sama dengan calon bernama Sutoyo diatas, maka didapat hasil analisa
untuk seluruh calon sebagai berikut :

No Kartu Keluarga Hasil Keputusan
1112223334499 Sutoyo Berhak
1112223334498 Haryono Berhak
1112223334497 Hadi Dahyansyah Tidak Berhak
1121200121222 Sufar Maulana Tidak Berhak

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan dengan usecase diagram yang
terdapat pada Gambar 3:
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Penerapan Metode KNN Dalam Kelayakan Penerima Bantuan Sosial Pada Kecamatan
Medan Belawan Berbasis Web

~<include—»{  Sub Kriteria
\
\ \ sand) <ex|end>
@ Pimpinan

\<extends>

extends)
AN DataTralmng
\ <|ndude> \

Masyarakat

Gambar 3. Use CaseDiagramPenerapan Metode KNN Dalam Kelayakan Penerima Bantuan Sosial Pada
Kecamatan Medan Belawan Berbasis Web
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Login 1 Masyarakat
1.*
w :\cll_pengguna Lcll_masyarakat
ama ama
Username 1| status
Password Simpan
Jabatan Ubah
Simpan Input Data Masyarakat Hapus
3::25 +Nama_krt x
L Nama_prt
Alz?mat Kriteria
Usia
Pekerjaan Id_Kriteria
Admin Penghasilan_bulanan 1 | Nama !
Jumlah_tanggungan Usia
) N :\(li_admin ) Status_rumah Pekerjaan
- ama Simpan Gaji
Status Ubah Tanggungan
S'l']“’l’]a" Hapus Status_rumah
ga;us Simpan
Ubah
Hapus
L Analisa Calon Hasil Analisa Tablel
1.* | I1d_Analisa 1d_Analisa 1d_Subkriteria
Id_masyarakat | ! L* | Lap_diterima Id_kriteria Lx
Id_kriteria Lap_tdkditerima Nama
Id_subkriteria Simpan Bobot
Simpan Ubah Simpan
Ubah Hapus Ubah
Hapus Hapus

Gambar 4. Class Diagram

A. Tampilan hasil
1) Tampilan Form Data Training
Tampilan ini merupakan tampilan form input data training yang berfungsi untuk menampilakn
data-data training. Berikut gambar form data training ditunjukkan pada gambar 5 :

- o - o
+ > s 0 s ol L B I B
o ] o n C
# Selamat Datang di Pemko Medan - Kec. Medan Belawan €) ~eremin
Sata Taining T3

mrren Fud Aevdtee

Gambar 5 Tampilan Form Data Training
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2) Tampilan Form Analisa Metode KNN
Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa metode yang berfungsi untuk melakukan
proses Analisa metode ditunjukkan pada gambar 6:

.« ® w B =
. - oesnae
o T o n o
& Selamat Datang di Pemko Medan - Kec. Medan Belawan 0~

Data Analiza =

Gambar 6. Tampilan Form Analisa Metode

3) Tampilan Form Laporan Hasil
Form ini menampilkan laporan data hasil, ketika admin memilih laporan pada option laporan
hasil maka program akan menampilkan laporan hasil. Gambar tampilan form laporan hasil
dapat pada gambar 7 :

- P ) © Foas o bl bt 8 © = - 0
C WD osase@
- 0 = <] LS o

@ Pemko Medan Kec. Medan Belawan

Laporan Hasil Analisa

Nama Calon Penecama Keputusan

WAL Pestod

Gambar 7. Tampilan Form Laporan Hasil
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4) Tampilan Form Data Pengumuman
Tampilan ini merupakan tampilan form data pengumuman yang berfungsi untuk menampilkan
data-data pengumuman. Berikut gambar form data pengumuman ditunjukkan pada gambar 8 :

K o - 0 Vi . - + o
v G o es»D&a0
o a o u )

B Selamat Datang di Pemko Medan - Kec. Medan Belawan

Pengumuman Pemberian Bantuan Sosial Pemko Medan - Kec.
Medan Belawan

Gambar 8. Tampilan Form Data Pengumuman

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saat menerapkan metode K-Nearest Neighbor (KNN)
terhadap kelayakan penerima manfaat di Kelurahan Medan Belawan Web Kelurahan Belawan | dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. argumen berikut:

1) Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pemilihan orang yang berhak mendapatkan bantuan
sosial di Kantor Kecamatan Medan Belawan.

2) Penerapan Metode K-Tetangga Terdekat (KNN) Kelayakan Penerima Bantuan Sosial Kecamatan
Medan Belawan Kecamatan Belawan | Dapat Diakses Website Dinas Humas Kabupaten Medan
Belawan Kelurahan Belawan | untuk menyeleksi masyarakat yang akan menerima bantuan.

3) Dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN), secara otomatis dapat melakukan
perhitungan ketika user memasukkan nilai pengganti dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi
masalah. pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan penerima manfaat di Kabupaten
Medan Belawan Desa Belawan I.
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